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Pendahuluan
Pendidikan secara filosofis 

merupakan usaha dalam 

memanusiakan manusia 

dengan tujuan membentuk 

manusia yang baik

Diener mendefinisikan subjective well being sebagai evaluasi kognitif dan 

afektif (afek posotif & afek negatif) seseorang tentang hidupnya.

Diener menyatakan faktor yang mempengaruhi subjective well-being, yaitu

kepuasan hidup dan kebahagiaan, spiritualitas dan memiliki hidup yang 

bermakna, mencintai hubungan sosial, kegiatan menarik dan bekerja, 

kesehatan dan mental, serta kecukupan materi untuk memenuhi kebutuhan

UU Sisdiknas Tahun 2003 
menegaskan bahwa

pendidikan dapat dilakukan di 
usia dini yakni ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai 
usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian 
rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.

Istilas pendidik pada anak usia dini

terdapat beberapa sebutan, salah 

satunya guru bagi pendidik Taman

Kanak-kanak (TK)

UU Nomor 14 tahun 2005,

dikatakan bahwa guru, termasuk 

guru TK harus memiliki 

kompetensi : kompetensi 

pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan 

Menjadi guru TK pada kenyataannya tidak mudah, Hargreaves mengungkapkan bahwa mengajar merupakan salah satu

profesi yang paling menuntut secara emosi, baik menyenangkan dan tidak menyenangkan. Hal tersebut jika tidak

dikelola dengan baik, emosi negatif yang dialami guru dapat berakibat buruk pada dinamika kelas dan menghambat

penerimaan pembelajaran siswa. Sebagaimana penelitian mengungkapkan bahwa stres situasi kerja dapat mempengaruhi

subjective well being seorang guru.

Hasil surver menunjukkan 2 dari 5 guru memiliki subjective 

well-being yang tinggi, akan tetapi ada 3 dari 5 guru memiliki

subjective well-being rendah, diantaranya merasa kurang

Sejahtera (subjective well-being) karena pekerjaan menguras

pikiran dan tidak sesuai gaji yang diterima, beban kerja tidak

sesuai jobdesk, diremehkan menjadi seorang guru TK
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

Bagaimana gambaran subjective well-being 

guru taman kanak-kanak di kecamatan

tulangan kabupaten sidoarjo?

Tujuan:

Mengetahui gambaran subjective well-being 

guru taman kanak-kanak di kecamatan

tulangan kabupaten sidoarjo?
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Metode

 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif

 Populasi penelitian ini adalah guru taman kanak-kanak (TK) 
kecamatan tulangan yang berjumlah 334 guru.

 Memiliki sampel berjumlah 151 guru, yang ditentukan
berdasarkan table Isaac & Michael dengan taraf kesalahan
10%

 Instrumen penelitian menggunakan skala subjective well-being

 Teknik sampling yang digunakan adalah simple random

 Analisa data yang digunakan adalah teknik deskriptif
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Hasil
Data Demografi N

Persenta
se

Usia

21 - 27 Tahun 23 15%

28 - 46 Tahun 103 68%

47 - 60 Tahun 25 17%

Total 151 100%

Status 
Pernikahan 

Belum Menikah 22 15%

Menikah 127 84%

Lainnya 2 1%

Total 151 100%

Demografi Sampel Penelitian

Berdasarkan Dimensi Subjective Well-being

• dimensi kognitif memiliki nilai rata-rata

paling tinggi yaitu sebesar 32.72.

• dimensi afektif positif memiliki nilai

rata-rata sebesar 19.93.

• dimensi afektif negatif memiliki nilai

rata-rata sebesar 16.70.

Tingkat Subjective Well-being pada 

Guru TK Di Kecamatan Tulangan –

Sidoarjo

• kategori tinggi (69%) dengan jumlah 104

guru

• Kategori rendah (12%) dengan jumlah

18 guru.

• Kategori sedang (19%) dengan jumlah

29 guru.

Berdasarkan Usia Guru

• Usia 47 – 60 memiliki nilai rata-rata

paling tinggi pada sebesar 74.40.

• usia 21 – 27 tahun memiliki nilai rata-rata

sebesar 65.04.

• Usia 28 – 46 memiliki nilai rata-rata

sebesar 69.08.

Berdasarkan Status Pernikahan Guru

• guru yang belum menikah memiliki nilai rata-

rata paling tinggi yaitu sebesar 70.9.

• guru yang sudah menikah memiliki nilai rata-

rata sebesar 69.1.

• Guru yang berstatus lainnya memiliki nilai

rata-rata sebesar 66.
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Pembahasan
 Tingkat Subjective Well-being pada Guru TK Di Kecamatan Tulangan –

Sidoarjo

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Subjective Well-Being pada guru TK di
Kecamatan Tulangan, Sidoarjo berada pada kategori sedang menuju tinggi dengan persentase sebesar 88%,
dengan kata lain jumlah 104 (69%) guru yang berada pada kategori tinggi dan 29 (19%) guru berada pada
kategori sedang.

 Berdasarkan Dimensi Subjective Well-being

Dimensi kognitif menjadi komponen yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 32.72. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru TK merasa cukup puas terhadap kehidupan yang mereka jalani,
khususnya dalam aspek evaluatif atau penilaian subjektif terhadap kesejahteraan hidup secara menyeluruh.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diener et al., yang menyatakan bahwa dimensi kognitif
mencerminkan sejauh mana individu mengevaluasi kehidupannya berdasarkan standar yang mereka tetapkan
sendiri, seperti kepuasan terhadap pekerjaan, relasi sosial, serta pencapaian pribadi.
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Pembahasan
 Berdasarkan Usia Guru

Tingkatan kategori subjective well-being pada Guru TK di Kecamatan Tulangan – Sidoarjo berdasarkan usia
guru. Berdasarkan hasil penelitian usia 21 – 27 tahun memiliki nilai rata-rata Subjective Well-Being pada Guru
TK di Kecamatan Tulangan – Sidoarjo berada pada posisi paling rendah dengan nilai rata-rata sebesar 65.04.
Usia 28 – 46 memiliki nilai rata-rata Subjective Well-Being sebesar 69.08. Usia 47 – 60 memiliki nilai rata-rata
paling tinggi pada Subjective Well-Being pada Guru TK di Kecamatan Tulangan – Sidoarjo sebesar 74.40.

 Berdasarkan Status Pernikahan Guru

Tingkatan kategori subjective well-being pada Guru TK di Kecamatan Tulangan – Sidoarjo berdasarkan status
pernikahan guru. Berdasarkan hasil penelitian guru yang belum menikah memiliki nilai rata-rata subjective well-
being paling tinggi yaitu sebesar 70.9. Subjective well-being pada guru yang sudah menikah memiliki nilai rata-
rata sebesar 69.1. Guru yang berstatus lainnya memiliki nilai rata-rata subjective well-being sebesar 66.
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Temuan Penting Penelitian

subjective well-being pada guru TK di Kecamatan Tulangan – Sidoarjo memiliki dimensi
kognitif, afektif positif dan afektif negatif, dengan dimensi kognitif memiliki nilai

tertinggi, diikuti oleh afektif positif dan afektif negatif yang berada pada tingkat lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru TK di Kecamatan Tulangan

cenderung memiliki pandangan hidup yang positif dan merasa puas dengan
kehidupannya, serta mengalami emosi positif yang lebih sering daripada emosi negatif.

Faktor-faktor yang memengaruhi subjective well-being pada guru TK ini antara

lain adalah dukungan sosial, kontrol diri, burnout dan komitmen organisasi. Guru

yang merasa dihargai dan memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja, siswa

dan orang tua siswa cenderung memiliki tingkat subjective well-being yang baik.

Meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan kerja dan memberikan

dukungan emosional melalui kebijakan atau program kesejahteraan guru dapat

menjadi langkah penting untuk meningkatkan subjective well-being mereka.
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Manfaat Penelitian

Diharapkan bisa memberikan gambaran 

institusi Pendidikan terutama Yayasan 

Pendidikan untuk lebih memperhatikan 

permasalahan yang dihadapi guru di lapangan 

dan membuat kebijakan yang menunjang 

kesejahteraan guru.
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